FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 
Nomor: 48 Tahun 2012 
Tentang 

PENGGUNAAN PLASENTA HEWAN HALAL 
UNTUK BAHAN OBAT 




Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah : 

MENIMBANG : 1. bahwa saat ini plasenta hewan bisa dimanfaatkan sebagai bahan 

pembuatan obat; 

2. bahwa terhadap masalah tersebut, muncul pertanyaan di tengah 
masyarakat mengenai hukum penggunaan plasenta hewan halal 
untuk bahan obat; 

3 bahwa oleh karena itu dipandang perlu menetapkan fatwa tentang 
penggunaan plasenta hewan halal untuk bahan obat sebagai 
pedoman. 


MENGINGAT : 1 . Firman Allah SWT: 

" „ 8 „ „'V > £ ,, „uf 8 > 

“ dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan 

mengharamkan bagi mereka segala yang buruk... ” QS. Al-A’raf 
[7]: 157 

j jlS'lj LgJiL>- 

"Dan Dia telah menciptakan binatang ternak untuk kamu; 
padanya ada (bulu) yang menghangatkan dan berbagai-bagai 
manfa'at, dan sebahagiannya kamu makan" Q.S. al-Nahl [16]: 5 

( j^3 \j» 

"Dia-lah Allah yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk 
kamu... " QS. al-Baqarah [2]: 29. 


2. Hadis Rasulullah SAW, antara lain: 


J? ^ jj- 4 ' Od f' Cj ~ 

j 4jjjJ 1 j* LojI jJLj c. ->L g-. dJl Cr^ 


(r 1 — 4 

"Yang halal itu sudah jelas dan yang haram pun sudah jelas; dan 
di antara keduanya ada hal-hal yang musyta-bihat (syubhat, 
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MEMPERHATIKAN : 


samar-samar, tidak jelas halal haramnya), kebanyakan manusia 
tidak mengetahui hukumnya. Barang siapa hati-hati dari perkara 
syubhat, sungguh ia telah menyelamatkan agama dan harga 
dirinya... " (HR. Muslim dari Nu’man bin Basyir). 

L« j c4j ES"" ^ j>- U Jl j cAjES”” ^5 awI »-\ L» 

(4j>rL« As>r <UP ciw 

"Yang halal adalah sesuatu yang dihalalkan oleh Allah dalam 
Kitab-Nya, dan yang haram adalah apa yang di-haramkan oleh 
Allah dalam Kitab-Nya; sedang yang tidak dijelaskan-Nya adalah 
yang dimaafkan" (HR. at-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari Salman 
al-Farisi). 

^ j cl&jAx*j A?-j cli yiN/A ^ <4ll 0} 

caSw j cL&^Ss g $.LwAl 
oljj) Lflp 1 

“Allah telah mewajibkan beberapa kewajiban; janganlah kamu 
abaikan, telah menetapkan beberapa batasan, jangalah kamu 
langgar, telah mengharamkan beberapa hal, janganlah kamu 
rusak, dan tidak menjelaskan beberapa hal sebagai kasih sayang 
kepadamu, bukan karena lupa, maka janganlah kamu tanya-tanya 
hukumnya” (HR. ad-Daraquthni dari Abu TsaTabah). 

oAaJl 5^ J j— j ^AiS LaJ 

4-Jlp aUI ^J^P aUI J JLa 9 Jtjjdl CjLJI 4-oJL^I 

A**4 oljj) \p- ^23 U 

“Ketika Rasulullah SAW tiba di Madinah dan orang-orang 
mencabut gigi onta dan memotong paha kambing, kemudian 
Rasulullah SAW bersabda: apa yang dipotong dari binatang yang 
hidup adalah bangkai” (HR. Ahmad, an-Nasaa’i, at-Thabrani, dan 
al-Baihaqi dari Abu Waqid al-Laitsi) 

3. Qaidah fiqhiyyah 

.&jJ\ jjCai J! Jj J J^J! 

"Hukum asal sesuatu yang bermanfaat adalah boleh dan hukum 
asal sesuatu yang berbahaya adalah haram". 

J! J* J33 jJL' U j 

"Hukum asal mengenai sesuatu adalah boleh selama tidak ada 
dalil muktabar yang mengharamkanya. " 

Pendapat Ibnu Hajar al-Haitsami dalam kitab Tuhfah al-Muhtaj Fi 
Syarhi al-Minhaj, Maktabah Syamilah, Juz: 11, halaman: 204: 
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aS ^ jJl a 1 ^dl ^^?LL>sJL dL«wvt*^Jl ^UjwwJu^Jl UI 

.AJjJI y» Uj ^Ul ^jA 1 $. jPr AI^JI 1 g ^Jl 4^wvU^Jl UI J 

“Sedangkan plasenta, yang oleh orang Arab disebut al-Khalash, 
yang dipotong dari janin adalah merupakan bagian dari janin. 
Sedangkan plasenta yang janin ada di dalamnya adalah tidak 
bagian dari induk, bukan pula bagian dari janin ” 

2. Pendapat Ahmad bin Ahmad al-Qolyubi dan Syihabuddin Ahmad 
al-Burlisi dalam kitab Hasyiyata Qalyubi Wa Umairah, Maktabah 
Syamilah, Juz: 4, halaman: 407: 


A^Jc*^Jl ^ip aA>-l ^Jl a jAm Jl Ul I I jjii? y ( j 2/7 P j I 

^aJ _^ 5l a ~ ^y^LUcJlj aLaw^-«Jl j 

U j |»lll l$.j^r a! jJl ^Jl 4^jJL«Jl UI <;4j j» s-j^r 

• ^ 4^1 

“Termasuk pengertian ‘udhwun/organ ialah kuku dan rambut, 
walaupun satu helai rambut menurut pendapat yang kuat. 
Sedangkan plasenta, yang oleh orang Arab disebut al-Khalash, 
adalah sama dengan organ karena ia dipotong dari janin, 
sehingga ia adalah bagian dari janin. Sedangkan plasenta yang 
janin ada di dalamnya tidaklah bagian dari induk, bukan pula 
bagian dari janin 


3. Pendapat Syamsuddin Abu Abdillah Muhammad bin Muhammad 
bin Abdurrahman at-Tharablusi al-Maghribi dalam kitab Mawahib 
al-Jalil Fi Mukhtashari al-Khalil, Maktabah Syamilah, Juz: 1, 
halaman: 289, dan juz: 9 halaman: 22: 

4JU-^»Jl ^i<2j ^!L*Jl LgJ (JLSjj j^ 9 4-«-wJL«Jl UI j 

Aj a ^»-S\a>- Aib i y. Jl £.15 J j*/?6 ilj ^USl 

yA d ColS^-LaJl 2JLjl Lgjlj LgJ jl g \? ) 

a _U> ^^LJl ^ jk? AUjA^H JaLU yA blj alL/ill t_->li5"" 
Jja-J U ^1 ./> «. ll ^ip A^UejJl d? jJI^a d)l ^lp ^iJUJlj aLL^sJl 4dp 
^U-mJJ o\j*s 4JS”3 j\ J ^ ^ jjjd 4JU«j aUu^Jl 
^1 3 y /?\\ 4j jA«Jl jjb Ll? (Jb ^Ai^Jl 

AilJ IJ 4 jIj upld*-l 4j I £jU^J| ( ^P (^j^dlj 2-3 ^P 

^jP liJlj 4i jP ^jjI ^-5\a>*Jl y&y 4a**-scJl 

aT^SI JS”! 01 aJjIJ A>\ <pld>Ur ^Ij 5^" 

. 2 i> 6\ jUj ^jj^ii jii ui uVj jrf 

“Plasenta (yang oleh orang Arab disebut juga as-sala) yang 
merupakan pelindung janin menurut Ibnu Rusyd adalah suci, 
seperti daging unta yang disembelih. Ia menyebutkannya di dalam 
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pendengaran Musa dari bab shalat, menjawab terhadap orang 
yang memakai dalil hadis adanya plasenta yang menimpa 
punggung rasulullah SAW sebagai dalil bahwa terjatuhnya najis 
kepada orang shalat tidak membatalkan shalat. Pendapat yang 
sama sebagaimana pendapat Ibnu al-Imam. Dari pendapat itu 
Ibnu Arafah menyatakan bolehnya memakan plasenta, dengan 
mengaitkannya dengan pendengaran sebagaimana disebutkan 
tadi. Al-Burzuli berpendapat bahwa pendapat ini adalah pendapat 
yang benar sebagaimana termaktub dalam kitab al-Mudawwanah. 
Dan Ibnu Arafah dan al-Burzuli menceritakan dari as-Shaigh 
yang mengatakan plasenta tidak boleh dimakan, karena terpisah 
dari hewan sehingga hukumnya najis. Kemudian Ibnu Arafah 
menceritakan pendapat ketiga dari sebagian gurunya, al-Burzuli 
dan Ibnu Jama’ah berkata: hukum plasenta mengikuti (hukum) 
janin: jika janin halal dimakan maka plasentanya pun halal, jika 
janinnya tidak boleh dimakan maka plasentanyapun tidak boleh. 
Al-Burzuli berkata: Ibnu Arafah lebih condong dengan pendapat 
terakhir ini. Wallahu a ’lam ” 

oLU^Jl 'j* ^ j -Lij ji\ JiJ : ( ) 

j caJ J5"! y* 
• clJS ' I JS'" 1 1)1 4S L y ^ yy j .415"* I 

“Ibnu Rusyd melansir pendapat Musa dari bab shalat tentang 
bolehnya memakan plasenta. Sedangkan as-Shoigh memfatwakan 
melarang memakannya. Dan sebagian guru Ibnu Arafah 
memfatwakan bahwa jika janinnya (halal) dimakan maka hukum 
plasentanya juga halal ” 

4. Pendapat Muhammad bin Ahmad bin Irfah al-Maliki ad-Dasuqi 
dalam kitab Hasyiyah ad-Dasuqi ‘Ala as-Syarhi al-Kabiri, 
Maktabah Syamilah, Juz: 1, halaman: 142: 

Lo S' LgiSd jynJj d 6 JJ ?r J 
l9lL>- U? y I Ibli j jJl 4 j yP J 

i 4 *jIj l_gjj \\sX*f>r Jlij .L$l5"*( y? ^L^Jl 

“...dan di antara bagian hewan adalah plasenta, yaitu tali 
penghubung janin. Plasenta adalah suci dan boleh memakannya, 
seperti pendapat Ibnu Rusyd dan dibenarkan oleh al-Burzuli, 
katanya: pendapat ini seperti terdapat dalam kitab al- 
Mudawwanah, berbeda dengan pendapat Abdul Hamid as-Shaigh, 
yang menyatakan: tidak boleh memakan plasenta. Dan pendapat 
Ibnu Jama’ah: hukum plasenta mengikuti (hukum) janinnya”. 

5. Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 4 Tahun 2003 tentang 
Standarisasi Fatwa Halal; 

6. Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 12 Tahun 2009 tentang 
Standar Sertifikasi Penyembelihan Halal; 

7. Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 30 Tahun 2011 tentang 
Penggunaan Plasenta Hewan Halal untuk Kosmetika dan Obat 
Luar; 
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MENETAPKAN 

Pertama 


Kedua 


8. Penjelasan dari ahli kedokteran hewan, Dr. Drh. Ita Djuwita, M.Phil 
yang menjelaskan bahwa plasenta hewan merupakan suatu 
kesatuan (struktur dan hubungan) antara selaput embrionik 
(fetus/janin) dalam hal ini korion atau korioalantois dengan 
endometrium rahim induk. Plasenta merupakan organ karena terdiri 
dari jaringan induk dan jaringan anak yang secara bersama-sama 
menjalankan fungsi tertentu. Organ plasenta menghubungkan janin 
ke dinding rahim induk melalui pembuluh darah untuk 
mendapatkan nutrisi, mengeluarkan sisa-sisa metabolisme serta 
pertukaran gas. Plasenta berkembang setelah embrio/mudigah 
(yang terbentuk sebagai hasil pertemuan sperma dan sel telur) 
mengalami implantasi (bersarang) pada dinding rahim. Secara 
umum fungsi plasenta adalah sebagai sarana nutrisi, pembuangan 
(ekskresi), pernafasan, organ dan barrier bagi pencampuran 
langsung antara darah induk dengan darah janin. Plasenta 
dikeluarkan dari induk pada saat induk melahirkan anak, dimana 
semua bagian yang berasal dari janin akan dikeluarkan dari induk, 
sedangkan bagian jaringan induk yang membesar pada saat 
kebuntingan akan berangsur kembali ke ukuran semula setelah 
melahirkan. Plasenta merupakan jaringan, jadi bukan darah ataupun 
kotoran. Plasenta yg keluar pada saat anak lahir bukan merupakan 
bagian tubuh induk maupun anak. 

9. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam Sidang 
Komisi Fatwa pada Rapat-Rapat Komisi pada tanggal 2-3 Mei 
2012, 31 Mei 2012, dan tanggal 7 November 2012. 

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT 

MEMUTUSKAN 

: FATWA TENTANG PENGGUNAAN PLASENTA HEWAN 
HALAL UNTUK BAHAN OBAT 

: Ketentuan Umum 

Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan: 

1. Plasenta atau tembuni atau ari-ari adalah suatu organ yang 
terbentuk pada masa kehamilan/kebuntingan yang 
menghubungkan janin ke dinding rahim induk melalui pembuluh 
darah untuk mendapatkan nutrisi, mengeluarkan sisa-sisa 
metabolisme serta pertukaran gas. 

2. Masyimah ada dua jenis; 

pertama, yang dipotong dari janin, merupakan bagian dari janin. 

Kedua, tempat janin berada, bukan bagian dari induk dan bukan 
pula bagian dari janin. 

3. Bangkai hewan adalah hewan yang mati tanpa disembelih atau 
yang disembelih dengan cara yang tidak sesuai dengan ketentuan 
syar’i. 

: Ketentuan Hukum 

1. Penggunaan plasenta dari hewan halal ( ma’kul al-lahm) yang 
disembelih secara syar’i untuk kepentingan konsumtif hukumnya 

boleh. 
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2. Penggunaan plasenta dari hewan halal ( ma’kul al-lahm ), yang 
bukan bagian dari induk dan bukan pula bagian dari janin untuk 
bahan obat hukumnya boleh sepanjang tidak membahayakan. 

3. Penggunaan plasenta yang berasal dari bangkai hewan halal, 
termasuk yang tidak disembelih secara syar’i, untuk bahan obat 
hukumnya haram. 


Ketiga : Ketentuan Penutup 

1 . Fatwa ini berlaku mulai pada tanggal ditetapkan, dengan ketentuan 
jika di kemudian hari ternyata membutuhkan penyempurnaan, akan 
diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana mestinya. 

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat 
mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk menyebarluaskan 
fatwa ini. 


Ditetapkan di : Jakarta 

Pada tanggal : 22 Dzulhijjah 1433 H 

7 November 2012 M 


MAJELIS ULAMA INDONESIA 
KOMISI FATWA 


Ketua 


Sekretaris 


PROF. DR. H. HASANUDDIN AF, MA DR. HM. ASRORUN NI’ AM SHOLEH, MA 
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